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 ABSTRAK    INFORMASI ARTIKEL  

The problem identified in this study indicates that students 
demonstrate low creativity in dance, particularly in 
generating imaginative ideas for movement variations, as 
well as limited understanding of dance techniques and 
movement exploration. This study aims to describe the 
implementation of the STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) learning model to enhance dance creativity among 
Grade X-F students at SMA Negeri 5 Bandung. The research 
subjects consisted of 32 students from class X-F at SMA 
Negeri 5 Bandung. The study applied a quantitative approach 
using an experimental research method. Specifically, it 
employed a one-group pretest–posttest design, which 
involves a single sample group measured before and after 
the treatment. The researcher collected data through 
observation, interviews, and practical tests (pretest–
posttest) by assessing dance creativity indicators proposed 
by Guilford (1950), namely fluency, originality, flexibility, and 
elaboration. The findings reveal a significant improvement in 
students’ learning outcomes in the experimental group 
compared to the control group, indicating that the STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) learning model is 
highly effective. The study expects to enhance students’ 
dance creativity through the implementation of the STAD 
learning model at SMA Negeri 5 Bandung. 
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1. PENDAHULUAN 

Kurangnya kreativitas siswa dalam pembelajaran tari dapat berdampak negatif pada 

hasil belajar mereka (Aprilianty et al., 2024; Badaruddin & Firdaus, 2025; Sunarti et al., 

2020). Siswa yang tidak kreativitas cenderung kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga potensi mereka dalam menciptakan karya seni yang berkualitas 

tidak dapat teroptimalkan (Kosasih et al., 2023; Nuriawati & Arthur, 2018; Sela et al., 

2023). Oleh karena itu, penting untuk mencari solusi yang efektif guna meningkatkan 

kreativitas siswa dalam mempelajari tari kreasi nusantara. Salah satu pendekatan yang 

dapat diterapkan  adalah  model  pembelajaran  kooperatif  Student  Teams Achievement 

Divisions. Model ini mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil, saling 

membantu, dan belajar dari satu sama lain (Putri, 2024; Sari et al., 2021; Tiballa, M. D. S., 

Sudana, D. N., & Gading, 2017). Dengan menerapkan model STAD, diharapkan siswa dapat 

lebih terlibat dalam proses pembelajaran, merasa lebih nyaman untuk berekspresi, dan 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting dalam dunia seni (Sari et al., 2021).  

Kreativitas adalah kemampuan untuk mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan 

orisinalitas siswa dalam berpikir (Laras et al., 2024; Musa, 2025; Pasaribu, 2024). Dalam 

bukunya yang berjudul "Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat", Munandar (2021) 

menekankan pentingnya aspek kognitif dan non-kognitif dalam menilai kreativitas 

individu. Survei yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) pada tahun 2020, menemukan bahwa hanya ada 30% siswa SMA yang 

aktif mengikuti kegiatan seni dan budaya di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa banyak 

siswa yang tidak terlibat dalam kegiatan yang dapat meningkatkan kreativitas mereka 

terhadap pembelajaran dan budaya lokal Indonesia. 

Kreativitas dapat dibedakan menjadi tiga pengertian, yaitu kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru, kemampuan untuk mengembangkan ide-ide yang sudah 

ada, dan kemampuan untuk mengkombinasikan berbagai elemen menjadi suatu bentuk 

yang inovatif (Hardjana et al., 2016; Hendrilianti, 2016; Nurfadilah et al., 2025; Munandar 

2021). Dalam konteks ini, Munandar (2021) menekankan bahwa kreativitas bukan hanya 

terbatas pada produk akhir, tetapi juga mencakup proses berpikir yang melibatkan 

eksplorasi dan pengembangan gagasan. Hal ini dijelaskan lebih lanjut dalam bukunya yang 

berjudul "Kreativitas dan Pendidikan" pada halaman 45, di mana ia menyoroti pentingnya 

lingkungan yang mendukung bagi perkembangan kreativitas anak (Karyati et al., 2020; 

Kim, 2023). Dalam konteks ini, siswa diharapkan tidak hanya menguasai gerakan tari, 

tetapi juga memahami makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap gerakan. 

Dengan demikian, pembelajaran tari menjadi lebih bermakna dan relevan bagi siswa. 

Model STAD menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa Rusman (2017) siswa 

akan dibagi ke dalam beberapa kelompok secara heterogen Hal itu membuat siswa lebih 

mudah dalam mempelajari materi karena dapat saling membantu di dalam kelompok dan 

dapat saling membagikan hasil kerja kelompok. Model STAD akan dapat membantu siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mendapatkan hasil belajar yang optmal. 

Berbagai studi telah mengkaji pembelajaran seni bagi siswa untuk meningkatkan 

kreativitas tari. Menjaga kesenian adalah menjaga cermin yang  merefleksikan identitas 

kreativitas kita (Soedarsono, 1999). Di sisi lain, penelitian oleh Sari et al. (2021) pengaruh 

penerapan model pembelajaran kolaboratif tipe STAD terbukti telah meningkatkan 

kecerdasan interpersonal pada siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Bandung. Penelitian 
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berikutnya dari Endah Risnayanti (2020) hasil pembelajaran tari kreasi ini menunjukan 

perolehan nilai dengan aspek kognitif afektif dan psikomotor, di akhir kegiatan perolehan 

niai psikomotor siswa lebih besar dibandingkan perolehan nilai kognitif dan afektif hal 

tersebut menjunjukan tingkat antusiasme siswa lebih tinggi saat mengikuti pembelajaran 

tari dengan materi tari kreasi. Pendidikan seni, khususnya tari, memiliki peranan yang 

sangat penting dalam pengembangan kreativitas dan karakter siswa. Di Indonesia, tari 

kreasi nusantara merupakan salah satu bentuk seni yang kaya akan nilai budaya dan 

tradisi. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa di SMA Negeri 5 Bandung yang 

menunjukkan kurangnya kreativitas dalam pembelajaran tari. Hal ini dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti metode pengajaran yang kurang menarik, kurangnya 

interaksi sosial, minimnya pemahaman siswa tentang pentingnya seni tari dalam konteks 

budaya, serta kurangnya kreativitas tari. 

Implementasi model STAD di SMA Negeri 5 Bandung diharapkan dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Dalam kelompok, siswa dapat 

saling memberikan umpan balik dan dukungan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

rasa percaya diri mereka dalam menampilkan karya tari. Dengan cara ini, siswa tidak 

hanya belajar teknik tari, tetapi juga memahami konteks budaya dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam setiap karya tari.Pembelajaran tari kreasi Nusantara memberikan 

ruang bagi siswa untuk berkreasi dan berinovasi dalam menampilkan budaya mereka. 

Kegiatan tari sering kali melibatkan kerjasama dalam kelompok. Melalui pembelajaran 

tari, siswa diajarkan untuk bekerja sama, saling menghargai, dan disiplin dalam berlatih. 

Nilai-nilai ini sangat penting dalam kehidupan sehari- hari dan dapat membentuk karakter 

positif siswa. Bukan hanya itu saja Pembelajaran Tari Kreasi Nusantara, siswa tidak hanya 

belajar gerakan, tetapi juga nilai-nilai yang terkandung dalam setiap tarian. Hal ini dapat 

meningkatkan rasa cinta dan bangga terhadap budaya lokal 

Berdasarkan pemaparan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang program pembelajaran tari kreasi Nusantara di SMA Negeri 5 Bandung 

sebagai upaya meningkatkan kreativitas siswa. Program ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus mendidik bagi siswa 

dalam memahami dan mencintai budaya Indonesia. Melalui penelitian ini, penulis 

berharap dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kurikulum seni 

budaya di sekolah serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam melestarikan warisan 

budaya bangsa.  

 

2. METODE 

 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

(Chappell K & Hathaway C, 2018; Creswell, 2014). Pendekatan kuantitatif adalah 

pendekatan deduktif  yang    dimulai dengan pemikiran dan refleksi tentang ide ide 

variabel, kemudian dilanjutkan dengan pengukuran (Badaruddin, Firdaus, et al., 2025; 

Badaruddin, Masunah, et al., 2025). Penelitian kuantitatif menghasilkan data dalam 

bentuk angka yang menggambarkan gagasan penelitian. Desain Penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Metode 

eksperimen yang digunakan ialah, one group pretest-posttest, metode yang 

menggunakan satu kelompok sampel untuk mengukur sebelum dan sesudah. Metode ini 
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bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dua variabel, yaitu Model 

Pembelajaran STAD (Student Achievment Divisions) untuk Meningkatkan Kreativitas Tari 

Siswa SMA Negeri 5 Bandung. Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai untuk 

digunakan dalam penelitian ini.  

Subjek dalam penelitian ini, peneliti berencana menjadikan siswa SMA Negeri 5 

Bandung kelas X-F dengan jumlah 1 kelas 32 siswa dari 320 siswa sebagai partisipan untuk 

merealisasikan penelitian “Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 

Pada Tari Kreasi Nusantara Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa Di SMA Negeri 5  

Bandung”. Sebelum intervensi, siswa diberikan Pretest untuk mengukur tingkat 

kreativitas awal. Selanjutnya, siswa mengikuti proses pembelajaran seni tari dengan 

model pembelajaran STAD dalam beberapa pertemuan. Data yang diperoleh dari hasil 

Pretest dan Posttest dianalisis secara kuantitatif deskriptif untuk melihat peningkatan 

skor rata-rata tingkat kreativitas .  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung oleh peneliti pada setiap sesi 

pembelajaran, data diambil melalui pre-test dan post-test menggunakan lembar 

observasi, instrumen penilaian kreativitas tari (Yuliawan Kasmahidayat et al., 2024). 

Pengolahan data diolah menggunakan pengujian yakni uji validitas dan reliabilitas untuk 

keabsahan dan kematangan sebuah instrument. Hal ini dilakukan untuk menemukan 

kesalahan yang ada dalam instrumen ketika proses pembuatan instrumen 

berlangsung.Berikutnya data hasil pre-test dan post-test dimasukkan ke dalam perangkat 

lunak statistik seperti SPSS dan Excel . Hasil analisis ini menjadi dasar untuk menilai sejauh 

mana model pembelajaran STAD berpengaruh terhadap pengembangan kreativitas siswa, 

khususnya dalam aspek kerja sama, komunikasi, empati, dan interaksi antar individu di 

dalam kelompok . 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1     HASIL 
3.1.1  Kondisi Awal Kreativitas Tari Siswa Kelas X-F 

Kondisi awal pembelajaran seni tari di SMA 5 Bandung sebelum penerapan model 
pembelajaran STAD menunjukkan adanya tantangan dalam keterlibatan siswa. Sebagian 
besar siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, yang mengakibatkan rendahnya 
minat dan motivasi mereka terhadap seni tari. Hal ini terlihat dari partisipasi yang minim 
dalam kegiatan praktik dan diskusi kelas. Selain itu, metode pengajaran yang digunakan 
sebelumnya cenderung bersifat konvensional, di mana guru lebih dominan dalam 
menyampaikan materi. Siswa sering kali hanya menjadi pendengar pasif, sehingga mereka 
tidak memiliki kesempatan untuk berkolaborasi atau berinteraksi satu sama lain. 
Akibatnya, pemahaman siswa terhadap konsep tari menjadi terbatas. Kemudian 
dilakukan Pretest terlebih dahulu untuk mengukur tingkat awal kreativitas siswa kelas X-
F SMA Negeri  5 Bandung. Pada tabel 1 dan Tabel 2 merupakan Hasil analisis deskriptif 
dan frekuensi dari pretest dapat dideskripsikan dari hasil nilai 32 orang siswa kelas X-F 
diperoleh total nilai seluruh siswa sejumlah 1.350. Dengan nilai paling rendah atau nilai 
minimum 63 dan nilai tertinggi (maksimum) 77,5. Rata-rata nilai dari keseluruhan jumlah 
siswa sebesar 421,9375. 

 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Pretest Siswa Kelas X-F 
Statistics 
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Pretest 

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 421,9375 

Median 645,0000 

Mode 66,.00 

Std. Deviation 301,37266 

Variance 90825,480 

Range 712,00 

Minimum 63,00 

Maximum 77,.00 

Sum 1350,.00 

 

Tabel 2. Frekuensi Hasil Pretest 

Pretest 

  
 

Frequenc
y 

 
 

Percent 

 
 

Valid 
Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 63,00 4 12.5 12.5 12.5 

64,00 4 12.5 12.5 25.0 

65,00 3 9.4 9.4 34.4 

66,00 1 3.1 3.1 37.5 

68,00 1 3.1 3.1 40.6 

63,50 1 3.1 3.1 43.8 

64,50 3 9.4 9.4 53.1 

65,50 5 15.6 15.6 68.8 

66,50 7 21.9 21.9 90.6 

69,50 2 6.3 6.3 96.9 

77,50 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

3.1.2   Proses Implementasi Model Pembelajaran STAD pada tari kreasi 
Pada Proses pembelajaran seni tari melalui penerapan Model Pembelajaran STAD ini 

dilakukan secara langsung dengan jumlah pertemuan sebanyak tiga pertemuan yang 

mana pada setiap pertemuannya pembelajaran dilaksanakan dengan jumlah waktu 

selama 3 x 45 menit. Sebelum dilaksanakannya proses penerapan media, tentunya 

peneliti terlebih dahulu menyiapkan media Pembelajaran STAD dan juga rancangan 

pelaksanaan pembelajaran yang dalam hal ini disusun dalam sebuah modul disesuaikan 

dengan kurikulum yang diterapkan oleh sekolah. Melalui penerapan model pembelajaran 

STAD, diharapkan siswa mampu memahami dan mengidentifikasi Tari Kreasi beserta 

unsur pendukung tari kreasi serta mampu menafsirkannya dalam tari berkelompok.  
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Pembelajaran Pertemuan Pertama (Penyampaian Materi dan Pembagian Kelompok) 

Pada pertemuan pertama ini, kegitan inti dilakukan dengan tahapan pertama, yaitu 

persentasi kelas (class presentation) guru memberikan materi yang akan dipelajari adalah 

Tari Kreasi Nusantara. Pada tahap ini penyampaian materi dengan memberikan 

penjelasan tentang tari kreasi nusantara, termasuk sejarah, jenis-jenis, dan ciri khasnya. 

Dilanjutkan melakukan apresiasi seni tari dengan menampilkan video atau contoh tari 

kreasi Nusantara, dilanjut guru mengajak siswa mengamati setiap unsur tari, yaitu unsur 

ruang, unsur waktu, unsur tenaga serta tata rias, tata busana, ekspresi wajah, dan kualitas 

gerak. Tahap kedua (teams work) yaitu guru membagi siswa ke dalam kelompok 8-9 

orang, kemudian meminta setiap kelompok mendiskusikan elemen-elemen tari yang 

mereka lihat dalam video dan dilanjut setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

mereka , ini merupakan tahap peneliti untuk melihat indeks kelancaran (fluency) dari 

siswa untuk di masukan kedalam penilaian. Sesuai Pada gambar 1 peneliti memberikan 

materi  kepada siswa dan juga para siswa melakukan diskusi kelompok mengenai 

pembahasan materi yang telah disampaikan. Pada tahap ini juga siswa memberikan 

umpan balik mengenai kelancaran presentasi dan menghubungkan materi pada hari ini 

dengan 4 indikator kreativitas yaitu kelancaran, keaslian, fleksibilitas, dan elaborasi 

melalui persentasi penyampaian kelompok yang sudah dilakukan mereka , ini juga sebagai 

bahan peneliti melihat pemahaman mereka tentang tari kreasi nusantara sudah sampai 

sejauh mana. Tahap ketiga , penghargaan tim (team recognition) pada tahap ini guru 

memberikan apresiasi pada setiap usaha, bukan hanya hasil akhir dan juga siswa 

menerima informasi tentang kompetensi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya, guru memberi tugas kepada siswa untuk mengapresiasi kembali video tari 

kreasi agar dapat memahami gerak dengan Kegiatan Penutup (10 menit) yaitu dengan 

refleksi diri (self-reflection) Siswa menerima informasi tentang kompetensi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Guru memberi tugas kepada siswa utuk 

mengapresiasi kembali video tari kreasi Nusantara agar dapat menghafal gerak dengan 

mudah. Siswa bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama. 
 

 
 

Gambar 1. Pemberian Materi dan Diskusi Kelompok 
 
 

Pembelajaran Pertemuan Kedua (Latihan Kelompok dan Persentasi) 
Sesuai pada Gambar 2 pada pertemuan kali ini siswa melakukan latihan kelompok 

dengan di bimbing peneliti dan melakukan persentasi gerakan yang sudah di buat. 

Adapun tahapan  Pada pertemuan kedua tahap yang pertama yaitu melakukan persentasi 
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kelas (class presentation) dengan menyapa siswa dan tinjau kembali materi sebelumnya.     

Berikutnya melakukan pemanasan fisik untuk mempersiapkan tubuh sebelum menari 

secara berkelompok. Dilanjutkan mengajarkan gerakan dasar tari kreasi  nusantara yang 

telah dipilih.Fokus pada kelancaran gerakan dan teknik yang benar. Berikutnya kerta tim 

(teams works) siswa berlatih dalam kelompok untuk menggabungkan gerakan yang telah 

diajarkan dan kita mendorong siswa untuk berinovasi dan menambahkan elemen 

originalitas dalam gerakan. Dilanjutkan Setiap kelompok menampilkan hasil latihan 

mereka dan memberikan penilaian berdasarkan kelancaran, originalitas, dan fleksibilitas 

gerakan. Tahap berikutnya penghargaan tim (team recognition) pada tahap ini guru 

memberikan apresiasi pada setiap usaha, bukan hanya hasil akhir dan juga siswa 

menerima informasi tentang kompetensi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya, guru memberi tugas kepada siswa untuk berlatih kembali tari kreasi dengan 

kelompok agar dapat memahami gerak. 

 
Gambar 2. Latihan Kelompok dan Mempraktikan Tari Kreasi Nusantara 

 

Pembelajaran Pertemuan ketiga (Presentasi Kelompok Memakai Properti) 
Pada gambar 3 terlihat siswa melakukan latihan gerakan tari kreasi dilengkapi dengan 

properti sesuai konsep garapan dan dilanjutkan evaluasi oleh peneliti untuk menjadi 
bahan posttest. Adapun tahapan pada pertemuan ketiga  tahap yang pertama yaitu 
persentasi kelas (class presentation), siswa diajak melakukan latihan pernapasan tenang 
dan terarah. Dilanjut siswa mulai melakukan pemanasan dan olah tubuh dengan penuh 
perasaan dan pikiran dengan waktu selama 10 menit dipimpin oleh guru. Tahap 
berikutnya kerja tim (teams works) masing-masing kelompok mempraktikan gerakan 
yang sudah dibuat bersama kelompok sesuai interpretasi dan kreativitas mereka setiap 
kelompok mempraktikan dan berlatih Tari kreasi disertai dengan pola lantai yang sudah 
dirangkai, setiap kelompok menampilkan hasil latihan menggunakan pola lantai serta 
diikuti dengan kelompok lain yang juga mengapresiasi dan saling menyimak hasil antar 
kelompok dan memberi tanggapan dengan cara positif dan membangun. Tahap 
berikutnya penghargaan tim (team recognition) pada tahap ini guru memberikan apresiasi 
pada setiap usaha, bukan hanya hasil akhir dan juga siswa menerima saran dan arahan 
guru tentang Garapan mereka yang harus sesuai dengan indikator penialaian yaitu 
keaslian, fleksibilitas, keluwesan, elaborasi yang harus di kuasai individu maupun 
kelompok dan guru memberi tugas kepada siswa untuk berlatih kembali tari kreasi 
dengan kelompok agar dapat memahami gerak untuk posttest.Tahap berikutnya 
penghargaan tim (team recognition) yaitu guru memberikan apresiasi berupa pujian dan 
arahan kepada murid untuk selalu bersemangat dalam pembelajaran. Tahap terakhir 
refleksi diri (self-reflection) siswa diminta menyentuh dada dan perut, menutup mata 



41 |Ringkang: Jurnal Kajian tari dan Pendidikan seni tari,Volume 6 Issue 1, Feb 2025 Pages 34-47 

p- ISSN 2797-9105 e- ISSN 2776-4778 

 

 

sejenak, merasakan bagaimana tubuh mereka setelah bergerak dan guru memberi 
apresiasi pada setiap usaha, bukan hanya hasil akhir. 

 

 
   

Gambar 3. Persentasi Kelompok dan Evaluasi 

3.1.3  Kondisi Akhir Kreativitas Siswa di SMA Negeri 5 Bandung. 
Siswa terlihat lebih kreatif dalam pembelajaran, siswa menerapkan aspek aspek Model      

Pembelajaran STAD dengan baik, Selain itu, dilihat dari indikator kreativitas tari siswa 
bersama kelompoknya juga mulai terdapat peningkatan di setiap indikator kreativitas, 
yakni kelancaran (fluency), keaslian (originality), keluwesan (flexibility) dan elaborasi 
(elaboration). Hal ini mencerminkan bahwa siswa dapat belajar mandiri dan aktif secara 
sadar yang merupakan bagian dari kenerja pembelajaran dan dapat mengakses 
kreativitas dengan pola pikir pada keterampilan dengan tingkat pemecahan dalam 
pembelajaran. Berikut data perolehan hasil posttest kreativitas tari siswa setelah 
dilakukannya pendekatan mindful learning pada pembelajaran seni. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Posttest Siswa Kelas X-F 

 

Statistics 

Postest 

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 423,6875 

Median 87,0000 

Mode 87,00 

Std. Deviation 389,89208 

Variance 152015,835 

Range 825,00 

Minimum 80,00 

Maximum 905,00 

Sum 13558,00 
 

 

 Pada Tabel 3 dan Tabel 4 merupakan hasil analisis deskriptif posttest  dan hasil frekuensi 
posttest dari pengolahan data statistik deskriptif dengan menggunakan software IBM 
SPSS Statistics 24, dapat dideskripsikan dari hasil nilai 32 orang siswa kelas  X-F diperoleh 
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total nilai seluruh siswa sejumlah 13.558. Dengan nilai paling rendah atau nilai minimum 
80 dan nilai tertinggi (maksimum) 95. Rata-rata nilai dari keseluruhan jumlah siswa 
sebesar 423,6875. Serta nilai tengah atau median dan nilai yang paling sering muncul 
memiliki nilai yang sama yaitu 87. 

 

Tabel 4. Frekuensi Hasil Posttest 

Postest 

  

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid 
Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 80,00 2 6.3 6.3 6.3 

85,00 6 18.8 18.8 25.0 

87,00 9 28.1 28.1 53.1 

95,00 1 3.1 3.1 56.3 

81,50 4 12.5 12.5 68.8 

82,50 1 3.1 3.1 71.9 

83,50 1 3.1 3.1 75.0 

84,50 2 6.3 6.3 81.3 

87,50 1 3.1 3.1 84.4 

90,50 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
Berdasarkan  Gambar 4 dibawah merupakan data perolehan hasil posttest siswa yang 
diinterpretasikan dalam bentuk grafik , terbukti bahwa kemampuan siswa kelas X-F dalam 
melakukan posttest pada pembelajaran seni tari setelah diberikan treatment meningkat 
dibandingkan hasil perolehan pretest. Jumlah siswa yang dapatBerdasarkan data 
perolehan hasil pre-test siswa yang diinterpretasikan dalam bentuk grafik diatas, terbukti 
bahwa kemampuan siswa kelas X-F dalam melakukan posttest pada pembelajaran seni 
tari setelah diberikan treatment meningkat dibandingkan hasil perolehan pretest. Jumlah 
siswa yang dapat melampaui KKM sebanyak 32 orang dengan nilai KKM yang ditetentukan 
sekolah yaitu 75. Berdasarkan jumlah tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan sejumlah 
100% siswa kelas X-F dinyatakan tuntas. 
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Gambar 4. Grafik rata rata nilai Pretest-Posttest 

Berdasarkan data yang telah diinterpretasikan dalam tabel dan grafik, untuk menguji 
hipotesis dan untuk melihat pengaruh dari penerapan model pembelajaran STAD sebagai 
media dalam pembelajaran seni tari terhadap kreativitas siswa dilakukanlah uji 
normalitas dan uji hipotesis dengan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 24 seperti berikut 
ini 

 

 3.1.4  Uji Normalitas  
Sebelum dilakukannya uji paired sample t-test, data hasil perolehan memiliki distribusi 

yang normal menjadi syarat. Oleh karena itu, uji normalitas dilaksanakan terlebih dahulu 
terhadap data hasil perolehan yang diinterpretasikan pada tabel  berikut ini 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 

Kreativitas 

Tari 

.354 32 .200 .677 32 .512 

Posttest 

Kreativitas 

Tari 

.158 32 .041 .945 32 .101 

 

Tabel 5 merupakan  Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan distribusi data 
Pretest dan Posttest berada dalam kategori normal (Sig. > 0,05). Oleh karena itu, dilakukan 
uji paired sample  t-test untuk menguji signifikansi peningkatan. 

 
3.1.5  Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan memeriksa perbandingan rata-rata nilai 
antara hasil Pretest dan Posttest melalui uji t yang masih menggunakan perangkat lunak 
IBM SPSS Statistics 27 sebagai berikut. 

 
 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Paired Samples Test 

 Paired Differences  
 
 

t 

 
 
 

df 

 
 

Sig. (2- 
tailed) 

 
 

Std. 

Deviatio 

 

Std. Error 
95% Confidence 

Interval of the 
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Mean 

n Mean Difference 

Lower Upper    

Pai

r 1 

Pretest 

Kreativitas 

Tari – 

Posttest 

Kreativitas 

Tari 

-
20,171
88 

4,59244 ,81184 -
21,827
62 

18,51613 -
24,847 

31 .000 

 
Sesuai Tabel 6 Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = -24,847 dengan derajat 

kebebasan (df) = 31 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.000. Karena nilai 
signifikansi jauh lebih kecil dari batas kritis 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang sangat signifikan antara hasil pretest dan posttest. Hipotesis nol (H₀) 
ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima, yang berarti bahwa Pembelajaran dengan 
model STAD secara signifikan meningkatkan kreativitas tari siswa dalam pembelajaran seni 
tari. Hasil ini menunjukkan bahwa Pembelajaran STAD efektif dalam membangun ide, 
imajinasi secara sadar untuk meningkatkan kreativitas tari siswa.   

3.2 PEMBAHASAN 
Pengaplikasian model Pembelajaran STAD pada Seni Tari Kreasi Nusantara di kelas X-F 

SMA Negeri 5 Bandung berpengaruh besar untuk meningkatkan kreativitas pada 
pembelajaran seni tari bahkan peserta didik dapat membuat gerakan baru yang lebih 
kreatif dan inovasi. Pada tahap pretest atau sebelum diterapkannya model Pembelajaran 
STAD dalam pembelajaran seni tari, rata-rata nilai yang diperoleh oleh siswa adalah 66,17 
dimana KKM yang ditetapkan sekolah adalah 75. Hal ini menyatakan bahwa masih banyak 
nilai siswa yang dibawah KKM. Hal ini juga dapat menegaskan bahwa masih lemahnya 
kreativitas siswa kelas X-F di SMA Negeri 5 Bandung. Indikasi terlihat dari lemahnya 
pengetahuan siswa tentang pembelajaran seni tari, kurangnya rasa ingin tahu dalam 
pembuatan gerak tari, dan tidak percaya diri dalam pembuatan gerak tari 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa dengan 
diterapkannya model Pembelajaran STAD yang akan membantu untuk meningkatkan 
kreativitas siswa. Siswa menjadi lebih kreatif pada saat pembelajaran berlangsung seperti 
bertanya, mencoba, mengasosiasi dan komunikasi. Hal tersebut berkaitan dengan 
pelaksanaan kurikulum Merdeka yang digunakan oleh sekolah SMA Negeri 5 Bandung. 
Berdasarkan langkah-langkah dalam model Pembelajaran STAD yaitu tahap pembentukan 
kelompok, pengajaran materi, kerja kelompok, penilaian individu atau tes, penghargaan 
tim,refleksi dan umpan balik. Model tersebut diterapkan pada pembelajaran seni tari 
untuk meningkatkan kreativitas siswa.  

 
 
Dalam model ini, siswa dituntut dapat berfikir kritis dan kreatif dalam berfikir karena 

pembelajaran ini dapat membuat siswa menjadi aktif. Siswa lebih banyak menggali 
informasi dari berbagai aspek dan sudut pandang. Suasana yang menyenangkan yang 
diperoleh siswa saat di ruang kelas pada saat proses pembelajaran sangat mempengaruhi 
terhadap emosional siswa. Sehingga tugas guru dalam proses pembelajaran adalah 
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menciptakan suasana yang menyenangkan untuk mendukung proses pembelajaran STAD.  
Hal ini tentu akan menarik bagi siswa sehingga siswa dapat lebih fokus terhadap 
pembelajaran. Model STAD juga mengupayakan seorang siswa mampu lebih aktif 
menggali informasi dari aspek yang berbeda sehingga siswa lebih dapat aktif berpendapat 
menyampaikan ide dan gagasannya . 

Siswa akan dibagi ke dalam beberapa kelompok secara heterogen Hal itu membuat 
siswa lebih mudah dalam mempelajari materi karena dapat saling membantu di dalam 
kelompok dan dapat saling membagikan hasil kerja kelompok (Rusman, 2017). Model 
STAD akan dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
mendapatkan hasil belajar yang optmal. Pada tahap Posttest bahwa nilai posttest yang 
diperoleh siswa yaitu sebanyak 25% dengan jumlah 8 orang siswa yang memperoleh nilai 
77-83. Sebanyak 72% dengan jumlah 23 orang siswa yang memperoleh nilai 84-90. 
Sebanyak 3% dengan jumlah 1 orang siswa yang memperoleh nilai 91-97.  Rata- rata nilai 
yang diperoleh siswa berdasarkan aspek keseluruhan adalah 85,90 artinya telah terjadi 
peningkatan yang signifikan dalam kreativitas siswa. Hal ini menegaskan bahwa nilai yang 
paling rendah diperoleh oleh siswa 80 dan nilai tertinggi 95 artinya nilai yang diperoleh 
siswa sudah melampaui KKM 

Pengaruh penerapan model pembelajaran kolaboratif tipe STAD terbukti telah 
meningkatkan kecerdasan interpersonal dan kreativitas pada siswa (Sari et al., 2021). 
Kemudian hasil perolehan pretest dan posttest dianalisis dengan melakukan perhitungan 
uji paired sample t-test untuk menemukan pengaruh dari penerapan Model 
Pembelajaran STAD sebagai media pembelajaran terhadap kreativitas. Perhitungan 
paired sample t-test menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 24 menunjukkan 
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa 
nilai t-hitung sebesar -24,847 sementara t- tabel sebesar 2.040 dengan taraf signifikansi 
5% atau 0.005 yang artinya t-hitung > t-tabel maka hipotesis alternatif diterima dan 
hipotesis nol ditolak. Itu artinya nilai tersebut menunjukkan bahwa penerapan Model 
pembelajaran STAD dalam pembelajaran seni tari memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kreativitas siswa kelas X-F SMA Negeri 5 Bandung. 
 

4. KESIMPULAN 
 

Pengaplikasian model Pembelajaran STAD pada Seni Tari Kreasi Nusantara di kelas X-F 

SMA Negeri 5 Bandung berpengaruh besar untuk meningkatkan kreativitas paada 

pembelajaran seni tari bahkan peserta didik dapat membuat gerakan baru yang lebih 

kreatif dan inovasi. Pada tahap pretest atau sebelum diterapkannya model Pembelajaran 

STAD dalam pembelajaran seni tari, rata-rata nilai yang diperoleh oleh siswa adalah 66,17 

dimana KKM yang ditetapkan sekolah adalah 75. Hal ini menyatakan bahwa masih banyak 

nilai siswa yang dibawah KKM. Hal ini juga dapat menegaskan bahwa masih lemahnya 

kreativitas siswa kelas X-F di SMA Negeri 5 Bandung. Indikasi terlihat dari lemahnya 

pengetahuan siswa tentang pembelajaran seni tari, kurangnya rasa ingin tahu dalam 

pembuatan gerak tari, dan tidak percaya diri dalam pembuatan gerak tari. Berdasarkan 

perubahan tersebut maka penelitian penerapan model pembelajaran STAD telah berhasil 

meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran seni tari di SMA Negeri 5 Bandung. 

Berdasarkan hasil perhitungan, didapat nilai t hitung yaitu 24,847 Nilai t tabel dicari pada 

tabel distribusi t dengan db = n-1, db = 32-1, db = 31 dan taraf signifikansi a = 5%= 0,05 

maka t tabel = 2,040. Maka Ha diterima dan Ho ditolak Dapat diketahui bahwa t hitung > 
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t tabel, ini menunjukan peningkatan kreativitas siswa dalam pembelajaran seni tari 

melalui penerapan model pembelajaran STAD. 
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